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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kecelakaan dalam berlalu lintas merupakan masalah yang hingga saat ini 

masih saja sering terjadi baik moda transportasi pribadi maupun transportasi 

umum. Menurut Undang-Undang nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan, kecelakaan dalam berlalu lintas adalah sebuah peristiwa 

dimana kejadian tersebut merupakan kejadian yang tidak diduga dan tidak 

disengaja yang melibatkan kendaraan dengan pengguna jalan lain yang 

berpotensi menimbulkan kerugian harta benda ataupun korban manusia yang 

bisa menyebabkan korban mengalami luka bahkan hingga kematian (Korlantas 

POLRI, 2014). Tidak hanya di Indonesia, namun kecelakaan dalam berlalu 

lintas juga merupakan masalah global yang terjadi akibat dari bermacam-

macam faktor. Secara global, kecelakaan lalu lintas di jalan raya menjadi 

penyebab utama kematian nomor delapan untuk segala usia dimana 

mengalahkan penyakit diare dan tuberkulosis (TB) dengan rata-rata kematian 

mencapai angka 1,35 juta kematian tiap tahunnya (WHO,2015; Foreman et al., 

2018). Indonesia sendiri masuk kedalam 10 besar Negara dengan angka 

kecelakaan lalu lintas tertinggi di dunia dengan menduduki peringkat keenam 

dari total 185 Negara di dunia (WHO, 2013). 

Dalam berlalu lintas, keselamatan merupakan hal yang sangat perlu 

mendapatkan perhatian khusus dan wajib diperhitungkan oleh para pengguna 

jalan umum. Dalam Undang-Undang No.14 tahun 1992 tentang lalu lintas dan 

angkutan jalan mengatakan transportasi bertujuan untuk mewujudkan lalu lintas 

dengan selamat, aman, nyaman, lancar, tertib dan teratur yang membuat hal 

tersebut menjadikan keselamatan menjadi prioritas utama. Jumlah total 

kecelakaan yang terjadi hampir selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun 

ini dapat menyebabkan  kerugian, baik dari korban manusia maupun korban 

harta benda. Menurut data Polres Kediri (2013) pada tahun 2019, total jumlah 

kecelakaan lalu lintas berjumlah 458 kecelakaan dengan rincian 60 korban 

meninggal dunia, 6 korban luka berat, dan 610 korban ringan dimana dari 
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jumlah kecelakaan tersebut di dominasi oleh kendaraan bermotor (Polres 

Kediri, 2019).  

Pertumbuhan yang terjadi pada kendaraan menunjukkan betapa tingginya 

kebutuhan masyarakat akan moda transportasi senada dengan tingkat mobilitas 

masyarakat yang juga tinggi. Peningkatan kendaraan tersebut disebabkan 

karena adanya kemudahan dalam membeli kendaraan dengan cara kredit 

dimana pembeli hanya perlu membayar sejumlah uang tertentu kemudian 

membayar sisa pembayaran dengan cara mengangsur dengan jangka waktu 

tertentu sehingga tidak perlu memiliki uang yang banyak dalam membeli 

sebuah kendaraan. Meningkatnya jumlah kendaraan juga menimbulkan 

kepadatan jalan yang menyebabkan kemacetan yang tinggi di berbagai kota. 

Namun tidak hanya kemacetan saja yang timbul akibat dari meningkatnya 

jumlah kendaraan, namun juga berimbas pada terbatasnya lahan parkir, polusi 

yang tinggi, dan juga ketertiban masyarakat dalam berlalu lintas yang 

berpotensi menyebabkan stress bagi para pengemudinya (Munawar, 2007). 

Tingginya jumlah kendaraan juga menjadi perhatian khusus karena akan 

menambah resiko kecelakaan dalam berlalu lintas. Menurut (Kusnandar, 2013) 

penyebab lain dari kemacetan lalu lintas yaitu akibat dari kecerobohan 

pengemudi yang bereaksi tidak tepat pada situasi lalu lintas yang sedang terjadi 

seperti terlalu lambat dalam mengendarai kendaraannya sehingga semakin 

menambah penumpukan jumlah kendaraan yang dapat menyebabkan 

kemacetan lalu lintas.  

Permasalahan tersebut membuat sebagian masyarakat memiliki pilihan 

untuk menjadikan peluang bisnis menjadi pengemudi ojek. Ojek saat ini 

menjadi pilihan masyarakat dalam menggunakan moda transportasi, karena 

ojek memiliki kelebihan yang lebih gesit dan kemampuannya lebih lincah di 

berbagai kemacetan dibandingkan dengan moda transportasi lainnya. Di zaman 

sekarang, mulai marak akan hadirnya ojek online, ojek online merupakan 

transformasi dari ojek konvensional yang biasanya menunggu para 

penumpangnya di pangkalan. Ojek online memiliki kelebihan dalam 

pemesanannya sehingga masyarakat gemar menggunakan jasa ojek online 

tersebut. Menurut Ali (2019) dalam surveinya menyatakan bahwa pengguna 

brand Go-Jek lebih banyak dibandingkan dengan brand Grab, dimana Go-Jek 

memperoleh angka 70,4% dibandingan dengan Grab yang memiliki angka 
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45,7%. Berbagai fitur yang ditawarkan seperti pemesanan makanan, 

pengantaran barang dan berbagai keunggulan lainnya didukung dengan 

pembayaran non tunai membuat masyarakat lebih memilih ojek online 

dibandingkan ojek konvensional. Program promo yang dimiliki Ojek online 

membuat para penggunanya semakin nyaman menggunakan aplikasi ojek 

online tersebut, seperti cashback maupun diskon yang nantinya pengguna 

mendapatkan poin dari seberapa seringnya menggunakan aplikasi ojek online 

dan poin tersebut dapat dikonversi menjadi dana belanja.   

Namun belakangan ini seringkali terjadi kasus kecelakaan yang berkaitan 

dengan ojek online dengan pelanggannya. Hal ini disebabkan para pengendara 

ojek online mengejar target sehingga para pengemudi kurang berhati hati dalam 

mengendarai kendaraannya. Menurut Nurhafizah (2017) beliau mengatakan hal 

yang sangat berpengaruh dalam kemampuan seseorang mengendarai kendaraan 

adalah faktor kelelahan sebesar 62,85% dimana kelelahan tersebut diakibatkan 

jam kerja yang terlalu tinggi dan jarak yang ditempuh sangat jauh sehingga jam 

untuk beristirahat menjadi kurang, dimana hal ini tidak sesuai dengan undang-

undang No.13 tahun 2003 yang mengatakan bahwa jam kerja ideal adalah 8 jam 

apabila dalam seminggu bekerja selama 5 hari. Kemudian faktor menggunakan 

smartphone ketika berkendara dari para pengendara ojek online juga seringkali 

ditemui. Smartphone sendiri merupakan alat bantu mereka dalam menjalankan 

pekerjaan ini namun menggunakan smartphone ketika berkendara akan sangat 

membahayakan pengendara maupun orang lain karena akan mengganggu 

konsentrasi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Adi, 2019) di Kota Semarang 

mendapati hasil penelitian terkait faktor terjadinya kecelakaan ojek online 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Cross sectional merupakan 

penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor dan efek dengan cara 

pendekatan, pengumpulan data atau observasi variabel dependen dan 

independen dalam satu waktu yang bersamaan (Lestari, 2013). Penelitian 

tersebut  membuktikan bahwa kecelakaan masih sering terjadi pada pengendara 

kendaraan roda dua khususnya driver ojek online. Data yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu populasi pengendara ojek online dengan jumlah 4.400 

pengemudi. Dalam penelitan juga menjelaskan bahwa faktor keterampilan dan 



 

4 
 

kelelahan menjadi hubungan yang paling berpengaruh terhadap timbulnya 

kecelakaan pengendara ojek online. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu 

adanya analisis faktor penyebab timbulnya kecelakaan pada pengendara ojek 

online. Hal ini sangat perlu dikarenakan semakin sering timbul kecelakaan lalu 

lintas yang berhubungan dengan para pengendara ojek online karena juga 

berkaitan dengan keselamatan pelanggannya. Penelitian ini akan menggunakan 

metode Root Cause Analysis (RCA), dengan bantuan Fault Tree Analysis (FTA) 

agar diperoleh akar penyebab kemudian dilanjutkan untuk diolah  pada fishbone 

diagram, dimana nantinya dalam metode ini akan mencari penyebab kecelakaan 

dari pengendara ojek online secara spesifik. Diharapkan dengan menggunakan 

metode ini dapat ditemukan fakta dan penyebab dasar mengapa terjadinya 

kecelakaan pada pengendara ojek online.     

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis faktor risiko 

penyebab kecelakaan ojek online di Kota Kediri dengan metode Root Cause 

Analysis (RCA) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasar uraian rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui faktor risiko penyebab kecelakaan ojek online di Kota 

Kediri dengan metode Root Cause Analysis (RCA). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 

peneliti tentang apa yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga peneliti bisa 

menggunakan ilmu nya untuk kebaikan bersama dan juga dapat 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama duduk di bangku perkuliahan 

2. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan juga masukan 

kepada pihak pemilik ojek online dalam perannya mengawasi dan 

mengendalikan risiko kecelakaan pada pengemudinya  

3. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan bahan acuan ataupun referensi kepada para pembaca 

tentang pengetahuan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja dan juga 

perilaku safety driving. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada pengemudi Ojek Online yang ada di Kota 

Kediri. 

2. Ojek online yang menjadi objek penelitian yaitu Go-Jek. 

3. Penelitian ini berfokus pada pengemudi Go-Jek sepeda motor dengan 

layanan Go-Ride, Go-Food, Go-Send, dan Go-Mart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


